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PENDAHULUAN 

Kondisi kemiskinan suatu negara atau 

daerah merupakan cerminan dari tingkat 

kesejahteraan penduduk yang tinggal pada 

negara atau daerah tersebut (Christianto, 

2013). Indonesia adalah negara yang masih 

tergolong negara berkembang dan 

kemiskinan merupakan masalah yang 

menjadi pusat perhatian. Pemerintah 

Indonesia menyadari salah satu upaya untuk 

meningkatkan kinerja perekonomian adalah 

dengan cara melakukan pembangunan 

nasional agar mampu menciptakan lapangan 

pekerjaan dan menata kehidupan yang layak 

demi mewujudkan kesejahteraan penduduk 

Indonesia. 

 

Provinsi Sumatera Barat merupakan salah 

satu provinsi yang memiliki angka 

kemiskinan cukup tinggi di Indonesia. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

selama tahun 2015 sampai tahun 2019 

perkembangan kemiskinan Provinsi 

Sumatera Barat sudah menunjukan adanya 

keberhasilan program pemerintah dalam 

mengupayakan penurunan jumlah penduduk 

miskin. Hal tersebut dibuktikan dengan 

penurunan jumlah penduduk miskin di 

Provinsi Sumatera Barat.Berdasarkan 

statistik deskriptif variabel kemiskinan dari 

tahun 2015 sampai dengan 2019 yang lalu 

terlihat nilai kemiskinan terendah dimiliki 

oleh Kota Sawahlunto yaitu pada tahun 

2017 yaitu hanya sebesar 2.01% sedangkan 

angka kemiskinan tertinggi pernah terjadi di 

Kabupaten Kepulauan Mentawai yaitu pada 

tahun 2015 yang lalu. 

 

METODE 

Data yang digunakan dalam penelitian 

merupakan jenis data sekunder yang 

bersumber dari Badan Pusat Statistic (BPS) 

di Provinsi Sumatera Barat dengan data time 

series selama lima tahun yaitu 2015 – 2019, 

sedangkan data  cross section meliputi 19 

Kabupaten atau Kota di Sumatera Barat. 

Dengan demikian data yang akan dianalisis 

adalah data panel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil estimasi yang terpilih pada regresi 

data panel adalah Random Effect Model. 

 

               Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis 

 

Hasil Penelitian dapat diuraikan sebagai 

berikut:  

a. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi 

Terhadap Kemiskinan Di Sumatera Barat 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis pertama ditemukan bahwa 

pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif 

terhadap kemiskinan di Sumatera Barat. 

Temuan yang diperoleh tersebut menunjukan 

semakin tinggi pertumbuhan ekonomi 19 

kabupaten dan kota di Sumatera Barat akan 

semakin menurunkan angka kemiskinan di 

Sumatera Barat. 

Period random effects test equation:  
Dependent Variable: Y?   
Method: Panel Least Squares  
Date: 06/21/21   Time: 11:57  
Sample: 2015 2019   
Included observations: 5   
Cross-sections included: 19  
Total pool (balanced) observations: 95  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 25.92893 2.770596 9.358610 0.0000 

X1? -0.124765 0.056099 -2.224358 0.0230 
X2? 4.210969 0.556575 7.565862 0.0000 
X3? 0.089313 0.101974 0.875837 0.3836 
X4? -0.257939 0.050805 -5.077059 0.0000 

     
     
     R-squared 0.506662     Mean dependent var 6.370421 

Adjusted R-squared 0.460770     S.D. dependent var 2.299861 
S.E. of regression 1.688841     Akaike info criterion 3.975906 
Sum squared resid 245.2877     Schwarz criterion 4.217852 
Log likelihood -179.8555     Hannan-Quinn criter. 4.073670 
F-statistic 11.04033     Durbin-Watson stat 1.337275 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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b. Pengaruh Ketimpangan Pendapatan 

Terhadap Kemiskinan Di Sumatera Barat 

 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis kedua ditemukan bahwa 

ketimpangan pendapatan berpengaruh positif 

terhadap kemiskinan di Sumatera Barat. 

Temuan yang diperoleh tersebut menunjukan 

bahwa semakin tinggi ketimpangan 

pendapatan di Sumatera Barat maka akan 

meningkatkan angka kemiskinan di 

Sumatera Barat. 

 

c. Pengaruh Penganggguran Terhadap 

Kemiskinan Di Sumatera Barat 

 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis ketiga ditemukan bahwa 

pengangguran tidak berpengaruh terhadap 

kemiskinan di Sumatera Barat. Temuan yang 

diperoleh menunjukan kemiskinan yang 

terjadi pada 19 kabupaten dan kota tidak saja 

dipengaruhi oleh pengangguran, melainkan 

dipengaruhi oleh banyak faktor seperti 

jumlah lapangan pekerjaan yang terbatas, 

faktor pendidikan, kesehatan hingga 

kebijakan pemerintah. 

 

d. Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) Terhadap Kemiskinan Di Sumatera 

Barat 

 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis keempat ditemukan bahwa indeks 

pembanguna manusia (IPM) berpengaruh 

negatif terhadap kemiskinan di Sumatera 

Barat, temuan tersebut menunjukan semakin 

tinggi nilai indeks pembangunan manusia 

akan semakin menurunkan angka 

kemiskinan di Sumatera Barat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh 

negatif terhadap kemiskinan di Sumatera 

Barat. Temuan tersebut dapat dimaknai 

semakin tinggi pertumbuhan ekonomi 

masyarakat di Sumatera Barat maka angka 

kemiskinan akan semakin menurun. Dengan 

demikian hipotesis pertama (H1) diterima. 

2. Ketimpangan pendapatan berpengaruh 

positif terhadap kemiskinan di Sumatera 

Barat. Hasil yang diperoleh tersebut 

menunjukan ketika ketimpangan pendapatan 

semakin tinggi pada masyarakat Sumatera 

Barat maka angka kemiskinan juga akan 

meningkat. Dengan demikian hipotesis 

kedua (H2) diterima. 

3. Pengangguran tidak berpengaruh 

terhadap kemiskinan di Sumatera Barat. 

Hasil yang diperoleh menunjukan 

pengangguran bukanlah satu satunya 

variabel yang mempengaruhi terjadi 

perubahan kemiskinan di Sumatera Barat. 

Dengan demikian hipotesis ketiga (H3) 

ditolak. 

4. Indeks pembangunan manusia 

berpengaruh negatif terhadap kemiskinan di 

Sumatera Barat. Dengan demikian semakin 

tinggi nilai indeks pembangunan manusia 

yang dimiliki provinsi Sumatera Barat maka 

akan sejalan dengan menurunnya angka 

kemiskinan. Dengan demikian hipotesis 

empat (H4) diterima. 
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